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ABSTRAK

Alfiani Pulungan (NIM: 21010003), Penerapan Model Problem Based Learning
dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran SKI di
Kelas VII MTsS Mardiyah Islamiyah Panyabungan. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) melalui penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) di kelas VII MTsS Mardiyah Islamiah Panyabungan. Penelitian ini
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam
dua siklus, setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Subjek penelitian adalah 30 peserta didik kelas VIl Al-Mulk. Instrumen
penelitian meliputi lembar observasi keaktifan peserta didik, lembar wawancara, tes
hasil belajar dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif
kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
keaktifan belajar peserta didik pada setiap siklus. Pada siklus I, persentase keaktifan
peserta didik mencapai 62,5% (kategori sedang). Pada siklus Il, keaktifan
meningkat menjadi 81% (kategori tinggi). Peningkatan tersebut terlihat pada aspek
bertanya, menjawab, berpendapat, dan berpartisipasi dalam diskusi kelompok.
Selain itu hasil belajar peserta didik juga meningkat dimana pre-test nilai rata-rata
yang di dapat sebesar 58, kemudian di post-test siklus I nilai rata-rata peserta didik
sebesar 68 dan post-test siklus Il meningkat 82. Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar peserta didik pada mata pelajaran
SKI. Model ini mendorong peserta didik untuk lebih aktif, berpikir kritis, dan
mampu bekerja sama dalam memecahkan masalah yang diberikan.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Keaktifan Belajar, SKI, PTK



ABSTRACT

Alfiani Pulungan (NIM: 21010003), The Implementation of Problem Based
Learning Model to Improve Students’ Learning Activeness in Islamic Cultural
History (SKI1) Subject for Grade VII Students of MTsS Mardiyah Islamiyah
Panyabungan. This study aims to improve students’ learning activeness in the
Islamic Cultural History subject through the implementation of the Problem Based
Learning (PBL) model in grade VII of MTsS Mardiyah Islamiyah Panyabungan.
The research employed Classroom Action Research (CAR), conducted in two
cycles, with each cycle consisting of planning, implementation, observation, and
reflection stages. The subjects were 30 students of class VII Al-Mulk. The research
instruments included student activeness observation sheets, interview sheets,
learning achievement tests, and documentation. Data were analyzed using
descriptive quantitative and qualitative approaches. The results showed an increase
in students’ learning activeness in each cycle. In cycle I, students’ activeness
reached 62.5% (moderate category). In cycle 11, activeness increased to 81% (high
category). The improvement was observed in aspects such as asking questions,
answering, expressing opinions, and participating in group discussions.
Furthermore, students’ learning outcomes also improved, where the average pre-
test score was 58, then increased to 68 in the post-test of cycle I, and further
increased to 82 in the post-test of cycle 11. Based on the findings, it can be concluded
that the implementation of the Problem Based Learning model is effective in
enhancing students’ learning activeness in the SKI subject. This model encourages
students to be more active, think critically, and collaborate in solving the given
problems.

Keywords: Problem Based Learning, Learning Activeness, SKI, Classroom Action
Research
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MOTTO

“Setiap langkah kecil yang diambil hari ini akan membawamu lebih dekat pada
tujuan besar yang ingin dicapai. Sering melakukan kesalahan bukan berarti harus
menyerah, sebab dari setiap kesalahan kita belajar untuk bangkit, memperbaiki diri,

dan tetap fokus pada tujuan yang telah digariskan.”

By: Alfiani Pulungan
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BPENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berpikir kritis diperlukan untuk menghadapi tantangan zaman ketika
informasi dapat diakses secara instan, masalah yang dihadapi peserta didik
semakin kompleks dan tak jarang menuntut untuk dapat mencari solusi
secara tepat dan akurat, sehingga dituntut untuk mampu berpikir Kritis
dalam menyelesaikan semua masalah tersebut. Hal ini juga yang membuat
dunia pendidikan harus menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman.
Diantara yang harus diupayakan adalah dengan cara membenahi urgensi
berpikir kritis sebagai proses pembelajaran agar sesuai dengan tujuan
Pendidikan dan kebutuhan peserta didik dimana banyak ditemukan
permasalahan dalam pembelajaran yang membuat peserta didik kurang
termotivasi untuk belajar, pembelajaran yang monoton dan membosankan
serta kurang menggali kemampuan peserta didik untuk berpikir Kkritis
(Bariyah et al., 2022).

Shymansky menyatakan bahwa konstruktivisme adalah suatu
aktivitas yang bersifat aktif, di mana peserta didik membangun
pengetahuannya sendiri, mencari makna dari apa yang mereka pelajari, serta
menyelesaikan konsep dan ide baru berdasarkan kerangka berpikir yang
telah dimiliki. Berdasarkan pandangan tersebut, dapat dipahami bahwa
konstruktivisme bertujuan untuk mengaktifkan peserta didik dengan
memberikan ruang yang luas untuk memahami materi yang telah dipelajari,
serta menerapkan konsep-konsep yang telah diketahui dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian, konstruktivisme merupakan teori yang
mendorong peserta didik untuk berpikir secara lebih luas dan
mengaplikasikan pengetahuan yang telah dipelajari dalam konteks

kehidupan nyata mereka.



Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik secara optimal, baik dari aspek
kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Untuk mewujudkan tujuan tersebut,
keaktifan belajar peserta didik menjadi indikator penting dalam
keberhasilan proses pembelajaran. Keaktifan belajar bukan sekadar
kehadiran fisik di kelas, tetapi mencakup keterlibatan peserta didik secara
mental dan emosional dalam memahami, merespons, serta mengembangkan
materi pelajaran. Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang
mampu menciptakan suasana belajar yang interaktif dan bermakna.

Metode pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam
mendorong keaktifan belajar peserta didik. Salah satu metode inovatif yang
banyak direkomendasikan untuk menciptakan suasana belajar aktif adalah
Problem Based Learning (PBL). Model ini menekankan pada penyelesaian
masalah nyata yang relevan dengan kehidupan peserta didik, sehingga
mereka terdorong untuk berpikir kritis, berdiskusi, dan bekerja sama dalam
kelompok. Arends (2012) menjelaskan bahwa PBL efektif dalam
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, serta mendorong
peserta didik untuk belajar secara mandiri dan kolaboratif.

Penerapan PBL sangat relevan untuk diterapkan dalam
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), karena SKI tidak hanya
memuat informasi sejarah, tetapi juga nilai-nilai moral, keteladanan, dan
budaya Islam. Pembelajaran SKI bertujuan membentuk karakter peserta
didik dengan mengambil ibrah dari peristiwa sejarah Islam, mengenal
tokoh-tokoh Islam, dan memahami perkembangan peradaban Islam dari
masa ke masa. Namun demikian, dalam praktiknya, pembelajaran SKI
masih menghadapi sejumlah permasalahan, seperti rendahnya partisipasi
peserta didik dan metode pengajaran yang monoton.

Permasalahan tersebut juga ditemukan di kelas MTsS Mardiyah
Islamiah Panyabungan, tempat penelitian ini dilaksanakan. Berdasarkan
hasil observasi awal di kelas V11 terlihat bahwa sebagian besar peserta didik

kurang aktif dalam proses pembelajaran SKI. Mereka lebih banyak diam,



pasif, dan hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa terlibat secara
langsung dalam diskusi maupun tanya jawab. Selain itu, guru masih
cenderung menggunakan metode konvensional seperti ceramah dan
penugasan tanpa variasi pendekatan yang dapat merangsang minat dan
keaktifan belajar peserta didik.

Minimnya penerapan model pembelajaran inovatif seperti PBL
menyebabkan proses pembelajaran menjadi kurang menarik dan kurang
mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Akibatnya, pembelajaran SKI hanya dipandang sebagai pelajaran hafalan
sejarah, bukan sebagai media pembentukan karakter Islami yang aplikatif
dalam kehidupan. Padahal, SKI seharusnya menjadi sarana untuk
menanamkan nilai-nilai Islam melalui proses pembelajaran yang aktif,
kontekstual, dan reflektif. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka
penting untuk menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dalam mata pelajaran SKI di kelas VII MTsS Mardiyah Islamiyah
Panyabungan. PBL ini, diharapkan peserta didik dapat lebih aktif dalam
pembelajaran, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, serta mampu
mengaitkan nilai-nilai Islam dari sejarah masa lalu dengan kehidupan masa
kini.

Pada konteks penerapan Problem Based Learning (PBL) untuk
meningkatkan keaktifan belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di MTsS Mardiyah Islamiyah Panyabungan,
konstruktivisme berperan sebagai dasar yang penting. Melalui SKI dan
PBL, peserta didik diberi kesempatan untuk membangun keaktifan belajar
dalam menyelesaikan masalah yang relevan, sehingga dapat
mempraktikkan pengetahuan yang telah diperoleh dalam kehidupan sehari-
hari, sekaligus meningkatkan kualitas pembelajaran mereka. (Suparlan,
2019)

Pendidikan nasional memiliki peran yang sangat penting dalam
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban

bangsa yang bermartabat, sebagaimana yang diamanatkan dalam Undang-



Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pasal
3 dalam undang-undang ini menyatakan bahwa: "Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab™ (Undang-Undang No. 20
Tahun 2003, Pasal 3).

Tujuan tersebut menunjukkan pentingnya proses pendidikan yang
tidak hanya mengutamakan penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga
membangun keaktifan peserta didik. Pada konteks ini, model pembelajaran
yang efektif, seperti Problem Based Learning (PBL), dapat menjadi solusi
yang tepat untuk meningkatkan kualitas pendidikan. PBL mendorong
peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan cara
menyelesaikan masalah-masalah nyata, yang dapat meningkatkan keaktifan
belajar peserta didik. Penerapan PBL pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di MTsS Mardiyah Islamiyah Panyabungan dapat
membantu peserta didik mengembangkan potensi mereka dalam memahami
dan mengapresiasi kebudayaan Islam secara lebih mendalam, serta melatih
mereka untuk mandiri, dan aktif sesuai dengan tujuan pendidikan nasional
yang diatur dalam undang-undang tersebut. Pendidikan merupakan sarana
penting dalam membentuk manusia yang berilmu, berakhlak mulia, dan
mampu menjalankan peran kekhalifahan di bumi. Allah SWT mengangkat
derajat orang-orang yang berilmu dan memerintahkan manusia untuk
menggunakan akal pikirannya guna menggali ilmu serta memahami sejarah
dan kehidupan (Zuhairini, DKk, 2022).



Dalam Surah Al-A’la ayat 1-3:
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Artinya:
“(1) Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi (2) Yang
menciptakan, lalu menyempurnakan (pencipta-Nya) (3) Yang menentukan

kadar (masing-masing) dan memberi petunjuk”

Ayat ini menunjukkan bahwa setiap manusia diciptakan dengan
kesempurnaan, memiliki potensi, kemampuan, dan takdir masing-masing.
Allah SWT juga memberikan petunjuk sebagai sarana bagi manusia untuk
menjalankan fungsinya di dunia. Pada konteks pendidikan, ini menjadi
dasar bahwa setiap peserta didik memiliki kemampuan dan potensi unik
yang harus dikembangkan secara optimal. (Al-Maraghi, A.M, 2020)

Model Problem Based Learning (PBL) sangat sejalan dengan
prinsip ini karena mendorong peserta didik untuk aktif memecahkan
masalah, berpikir kritis, dan menggali potensi kreatifnya. PBL tidak hanya
menumbuhkan intelektualitas, tetapi juga menanamkan nilai tanggung
jawab dan kemandirian belajar. Oleh karena itu, penerapan model PBL
dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam merupakan wujud nyata
dari ikhtiar mendidik peserta didik sesuai dengan fitrah dan potensi yang
telah Allah berikan, serta menjalankan petunjuk-Nya dalam proses belajar
mengajar yang bermakna dan bernilai ibadah (Sani, R. A. 2020).

Salah satu cara untuk meningkatkan keaktifan belajar adalah dengan
memberikan ruang bagi peserta didik untuk berpikir kritis dan
menyelesaikan masalah. Model pembelajaran problem-based learning
(PBL) merupakan pendekatan yang sangat tepat untuk meningkatkan
keaktifan belajar peserta didik. PBL tidak hanya mengajarkan peserta didik
untuk menghafal informasi, tetapi juga melibatkan mereka dalam proses
pemecahan masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan



cara ini, peserta didik diajak untuk berpikir secara kreatif, mencari solusi
yang inovatif, dan menerapkan pengetahuan dalam situasi yang nyata
(Nabila Hasna Rafilah, Dkk, 2024).

Penelitian ini mengusulkan penerapan model Problem Based
Learning (PBL) sebagai solusi untuk meningkatkan keaktifan belajar
peserta didik dalam mata pelajaran SKI. Penerapan PBL dapat membantu
mengaitkan materi SKI dengan situasi nyata yang relevan bagi kehidupan
peserta didik, serta mendorong mereka untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Melalui pendekatan ini, peserta didik tidak hanya menghafal
fakta sejarah, tetapi juga diajak untuk berpikir kritis dan aktif dalam
menghadapi masalah yang dihadapi oleh peradaban di masa lalu, serta
menciptakan solusi untuk tantangan yang ada di masa kini. Dengan
demikian, PBL dapat meningkatkan keaktifan peserta didik sekaligus
memberikan pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi SKI
(Purwaningrum et al., 2024).

Pada model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based
Learning/PBL), peran guru berbeda dibandingkan dengan model
pembelajaran lainnya. Guru tidak hanya memberikan materi, tetapi juga
menyajikan berbagai masalah, mengajukan pertanyaan, serta memfasilitasi
proses investigasi dan diskusi. Meskipun guru sudah menetapkan topik
masalah yang akan dibahas, peserta didik diberikan kesempatan untuk
memilih masalah yang ingin mereka teliti lebih lanjut. Hal yang terpenting
dalam model ini adalah guru menyediakan dukungan atau perancah yang
dapat meningkatkan kemampuan peserta didik  dalam melakukan
penyelidikan dan mengasah keterampilan berpikir mereka (Amirudin, Igbal
Amar Muzaki, Ceceng Saepul Millah, 2023).

Salah satu cara untuk meningkatkan keaktifan peserta didik adalah
dengan menciptakan pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan,
serta melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses belajar.
Pembelajaran yang memfasilitasi peserta didik untuk aktif belajar harus

memberikan kebebasan bagi mereka untuk mengembangkan ide-ide dan



berpartisipasi dalam kegiatan yang mendukung keaktifan belajar.
Menciptakan suasana belajar yang dinamis, di mana guru dan peserta didik
saling berinteraksi, peserta didik dapat lebih mudah mengembangkan
kemampuan berpikir mereka. Pada proses pembelajaran, guru memiliki
peran penting untuk mendorong peserta didik agar mampu mengemukakan
ide dan gagasan mereka. Hal ini dapat dilakukan dengan memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk berbicara, bertanya, menyampaikan
pendapat, atau bahkan menciptakan karya dan produk. Pendekatan seperti
ini, keaktifan peserta didik dapat berkembang dengan baik, karena mereka
diberi ruang untuk bereksplorasi dan mengekspresikan ide-ide mereka
dalam pembelajaran (Pendidikan, 2024).

Berdasarkan observasi yang dilakukan di MTsS Mardiyah Islamiyah
Panyabungan, penyampaian materi pelajaran, khususnya pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, masih didominasi oleh metode
ceramah. Meskipun metode ini sudah umum digunakan, kenyataannya
banyak peserta didik yang merasa bosan dan kurang antusias selama proses
pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh pendekatan yang bersifat satu arah,
di mana peserta didik hanya menjadi pendengar pasif tanpa keterlibatan
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Meskipun guru berusaha agar peserta
didik tidak merasa bosan dengan mencoba membuat suasana pembelajaran
lebih menarik, tantangan untuk mempertahankan perhatian dan motivasi
peserta didik tetap menjadi kendala yang signifikan.

Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dapat menjadi solusi yang tepat untuk mengatasi masalah
ini. Model Pembelajaran PBL peserta didik diberikan kesempatan untuk
terlibat aktif dalam pembelajaran melalui penyelesaian masalah yang
relevan dengan kehidupan nyata, sehingga dapat meningkatkan kreativitas,
minat, dan antusiasme mereka dalam mempelajari sejarah kebudayaan
Islam. Model ini juga sejalan dengan tujuan pendidikan Islam yang
mendorong pengembangan kreativitas, kemampuan berpikir Kritis, serta

pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi pelajaran.



B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan
keaktifan belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam kelas VII Al-Mulk di MTsS Mardiyah Islamiyah Panyabungan.
Penelitian ini berada dalam bidang ilmu pendidikan, yaitu suatu disiplin
ilmu yang membahas proses, cara, dan strategi dalam membentuk manusia
yang berkualitas melalui kegiatan belajar mengajar. Pendidikan sebagai
suatu bidang ilmu yang terus berkembang menuntut adanya inovasi dalam
proses pembelajaran yang mampu menjawab tantangan zaman dan
kebutuhan peserta didik secara nyata di lapangan. Sub-bidang ilmu yang
menjadi fokus utama penelitian ini adalah strategi dan metode
pembelajaran, khususnya dalam mencari pendekatan yang efektif,
interaktif, dan mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses
belajar mengajar.

Secara lebih Kkhusus, konteks penelitian ini terletak pada
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di tingkat Madrasah
Tsanawiyah (MTs), yakni di MTsS Mardiyah Islamiyah Panyabungan.
Mata pelajaran SKI selama ini sering kali dianggap sebagai pelajaran
hafalan yang kurang menarik dan menantang, sehingga berdampak pada
rendahnya keaktifan peserta didik di kelas. Oleh karena itu, perlu mencari
solusi agar pembelajaran menjadi lebih bermakna, kontekstual, dan
memotivasi peserta didik untuk aktif belajar.

Berdasarkan kondisi tersebut, topik penelitian yang diangkat adalah
penerapan model Problem Based Learning (PBL) sebagai salah satu model
pembelajaran inovatif yang menekankan pada penyelesaian masalah nyata
untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta didik. Model PBL dipilih
karena mampu mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, bekerja sama
dalam kelompok, mengajukan pertanyaan, dan mencari solusi atas masalah
yang berkaitan dengan materi yang dipelajari. Melalui penelitian ini, penulis

ingin mengeksplorasi sejaun mana penerapan PBL dapat meningkatkan



partisipasi aktif peserta didik dalam pembelajaran SKI dan menjadikan
mereka lebih terlibat secara emosional maupun intelektual dalam
memahami sejarah kebudayaan Islam. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi bagaimana penerapan PBL dapat mengatasi masalah
kebosanan dan ketidakaktifan peserta didik selama proses pembelajaran
serta untuk meningkatkan keaktifan peserta didik dalam memahami dan
mempelajari materi sejarah kebudayaan Islam. Penelitian ini akan
memfokuskan pada upaya mengidentifikasi perubahan dalam tingkat

keaktifan belajar peserta didik.

. Pembatasan Fokus Penelitian

Penelitian ini dibatasi pada penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dalam peningkatan keaktifan belajar pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas VII al-Mulk di MTsS Mardiyah
Islamiyah Panyabungan. Pembatasan fokus penelitian ini meliputi:

1. Model Pembelajaran PBL: Penelitian ini akan difokuskan pada
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
yang melibatkan peserta didik dalam pemecahan masalah nyata
yang berkaitan dengan sejarah kebudayaan Islam. Model PBL yang
diterapkan akan berfokus pada metode diskusi, kolaborasi antar
peserta didik, serta pengembangan pemikiran kritis dalam
memahami materi.

2. Keaktifan Belajar Peserta didik: Pada penelitian ini proses
pembelajaran mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL), keaktifan belajar yang dimaksud meliputi segala bentuk
partisipasi peserta didik secara aktif, baik secara fisik, mental,
maupun emosional, selama berlangsungnya proses pembelajaran di
kelas.

3. Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam: Fokus materi penelitian
ini terbatas pada satu bab bab 2 Dakwah Nabi Muhammad SAW.
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Priode Madinah pembelajaran sejarah kebudayaan Islam yang
mencakup berbagai peristiwa dan perkembangan penting dalam
sejarah Islam, serta pemahaman terhadap warisan budaya Islam
yang relevan bagi peserta didik.

4. Peserta didik MTsS Mardiyah Islamiyah Panyabungan: Penelitian
ini hanya dilakukan pada peserta didik di MTsS Mardiyah Islamiyah
Panyabungan di kelas VII Al-Mulk. Hal ini bertujuan untuk
mendapatkan gambaran yang lebih spesifik dan mendalam

mengenai penerapan PBL di lingkungan tersebut.

D. Perumusan Masalah Penelitian

1. Bagaimana kondisi keaktifan belajar peserta didik kelas V11 Al Mulk
MTsS Mardiyah Islamiyah Panyabungan pada mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam sebelum diterapkannya metode Problem
Based Learning?

2. Bagaimana proses penerapan model Problem Based Learning pada
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas VII Al-Mulk
MTsS Mardiyah Islamiyah Panyabungan?

3. Bagaimana peningkatan keaktifan belajar peserta didik setelah
penerapan model Problem Based Learning melalui 2 siklus pada
penelitian tindakan kelas di kelas VII Al-Mulk MTsS Mardiyah

Islamiyah Panyabungan?

E. Tujuan dan Kegunaan Hasil Penelitian
Tujuan Penelitian:
1. Untuk mengetahui bagaimana kondisi keaktifan belajar peserta didik
kelas VII Al-Mulk MTsS Mardiyah Islamiyah Panyabungan pada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sebelum diterapkannya

metode Problem Based Learning?
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2. Untuk mengetahui bagaimana proses penerapan model Problem
Based Learning pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di
kelas VII Al-Mulk MTsS Mardiyah Islamiyah Panyabungan?

3. Untuk mengetahui bagaimana peningkatan keaktifan belajar peserta
didik setelah penerapan model Problem Based Learning melalui 2
siklus pada penelitian tindakan kelas di kelas VII Al-Mulk MTsS
Mardiyah Islamiyah Panyabungan?

Kegunaan Hasil Penelitian:

1. Bagi Guru: Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh guru sejarah
kebudayaan Islam untuk menerapkan model Problem Based
Learning secara efektif guna meningkatkan kualitas pembelajaran
dan keaktifan peserta didik. Hal ini diharapkan bisa memperkaya
metode pengajaran dan memberikan alternatif strategi pembelajaran
yang lebih interaktif.

2. Bagi Peserta didik: Penelitian ini berguna untuk peserta didik karena
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan aktif dalam
pembelajaran, serta memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang sejarah kebudayaan Islam melalui pendekatan yang lebih
kontekstual dan berbasis masalah.

3. Bagi Sekolah: Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi
MTsS Mardiyah Islamiyah Panyabungan dalam meningkatkan
kualitas proses belajar mengajar, khususnya dalam pelajaran sejarah
kebudayaan Islam, dengan cara mengadopsi metode yang lebih
inovatif dan sesuai dengan perkembangan kebutuhan pendidikan.

4. Bagi Peneliti Lain: Penelitian ini juga dapat menjadi bahan referensi
bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang terkait dengan
penerapan PBL dalam mata pelajaran lainnya atau di sekolah-

sekolah lain yang memiliki konteks serupa.



